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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu kepada hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum perencanaan pelaksanaan supervisi oleh pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di SMP Adabiah Padang telah dilakukan. Pengawas sudah memiliki perencanaan, diantaranya; program kerja pengawas, jadwal kegiatan kepengawasan, dan instrumen lainnya, seperti supervisi administrasi penilaian, supervisi kegiatan pembelajaran, penilaian guru dalam melaksanakan bimbingan dan tugas tambahan. Meskipun belum ada skedul kunjungan yang tersusun secara sistematis dalam rencana kerja tahunan.
2. Pelaksanaan supervisi oleh pengawas di SMP Adabiah Padang paling tidak dapat dilihat melalui tiga bentuk, yaitu: (a) frekuensi kunjungan pengawas ke sekolah, (b) kunjungan pengawas ke dalam kelas dan (c) pelaksanaan supervisi di dalam kelas. Secara umum ketiga bentuk pelaksanaan tersebut juga telah juga berjalan. Hanya saja ada temuan yang mengarah bahwa kunjungan yang dilaksanakan oleh pengawas terkadang molor sampai 2 bulan tidak melakukan kunjungan. 
3. Evaluasi hasil supervisi juga sudah dilaksanakan. Untuk supervisi kunjungan kelas biasanya dilakukan sesudah kunjungan kelas dilaksanakan. Dalam hal ini pengawas bekerjasama dengan kepala sekolah supaya kepala sekolah ikut serta dan mengetahui kelemahan yang dimiliki oleh guru PAI SMP Adabiah. Hanya saja pengawas belum melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan supervisi di SMP Adabiah, baik supervisi kunjungan kelas, maupun administrasi, apakah supervisi terhadap guru PAI maupun kepala sekolah.
4. Ada beberapa bentuk kendala yang muncul dalam pelaksanaan supervisi oleh pengawas dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Satu di antaranya berkenaan dengan faktor kepala sekolah, yakni kepala sekolah yang belum secara rutin melakukan supervisi dan memeriksa perangkat-perangkat mengajar guru, baik berbentuk RPP maupun silabus. Demikian juga berkenaan dengan pengawas. Di mana masih rendahnya frekwensi kunjungan  pengawas dalam melaksanakan supervisi sehingga apa yang menjadi tujuan supervisi tidak bisa dicapai dengan sebaik-baiknya. Menurut hemat penulis, hal yang demikian itu disebabkan karena sekolah yang harus dikunjungi pengawas terlalu banyak, dan juga dipengaruhi oleh faktor jadwal kunjungan pengawas yang tidak tersusun secara sistematis. Kendala yang lain juga ditemukan adalah berkenaan dengan guru PAI yang masih melaksanakan proses pembelajaran tanpa melakukan persiapan (RPP, silabus, dll). Disamping itu juga masih ada sebagian guru yang belum sepenuhnya menguasai kurikulum KTSP, sehingga pembelajaran belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
5. Tindak lanjut terhadap hasil supervisi telah dilakukan, pengawas memberikan arahan kepada guru-guru dan memberikan saran kepada kepala sekolah untuk lebih melakukan pembenahan terhadap guru PAI.
B. Implikasi

Pada prinsipnya pengawas memang bukanlah satu-satunya komponen yang menentukan mutu pendidikan pada suatu lembaga, baik sekolah maupun madrasah. Akan tetapi banyak faktor yang berperan bagi pencapaian mutu pendidikan yang diharapkan, yang secara keseluruhan terkait dengan sistem pendidikan itu sendiri, baik faktor tenaga pendidik (guru), peserta didik (input sekaligus output), sarana dan prasarana, kurikulum, dan masih banyak lagi komponen-komponen lain yang memberikan andil besar untuk cita-cita tersebut. 
Kendati demikian eksistensi pengawas benar-benar sangat dibutuhkan dalam pengelolaan proses pendidikan tersebut. Apalagi pengawasan itu sendiri merupakan salah satu fungsi manajemen yang di antara kegunaannya adalah untuk mengetahui apakah suatu program sudah berjalan sebagaimana mestinya atau sesuai dengan standar yang ditetapkan. Jika memang sudah tercapai, dilakukan upaya-upaya peningkatan dan pengembangan. Jika belum, dilakukan upaya mengidentifikasi faktor-faktor penghambatnya untuk selanjutnya dicari solusi atas faktor-faktor tersebut sebagai perbaikan di masa yang akan datang. Hal tersebut sama halnya dengan fungsi evaluasi dan program tindak lanjut dalam proses pembelajaran.
Meskipun sebenarnya kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi pada suatu lembaga pendidikan dapat melakukan fungsi pengawasan tersebut, akan tetapi bagaimana pun juga upaya tersebut tidak akan optimal tanpa bantuan orang yang ditunjuk dan berwenang melakukan pengawasan tersebut secara keseluruhan, yaitu pengawas. Sebab tugas kepala sekolah tidak hanya sekadar melakukan pengawasan tersebut, akan tetapi tugas dan tanggung jawab kepala sekolah cukup beragam dan sangat kompleks. Berbeda halnya dengan pengawas yang semata-mata bertugas melakukan pengawasan. Bahkan kepala madrasah juga termasuk objek dan sasaran pengawasan yang mereka laksanakan. Dengan demikian pengawas merupakan tenaga profesional yang secara khusus ditugaskan untuk melakukan pengawasan dengan segala seluk beluknya.
Oleh karena itu, sebagai implikasi dari penelitian ini, mutu Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum dan Pendidikan Agama Islam pada madrasah secara keseluruhan yang selama ini masih menunjukkan mutu yang biasa-biasa saja, setidaknya dapat memperlihatkan nuansa baru kegiatan pengawasan yang ditandai dengan adanya perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik, baik dilihat dari segi proses maupun output lembaga. Aktivitas pengawasan tidak semata-mata diselenggarakan sebagai rutinitas dan seremonial belaka, lebih dari itu pengawasan dapat benar-benar berkontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan secara umum dan mutu Pendidikan Agama Islam khususnya.
Di samping itu, implikasi dari penelitian ini adalah bahwa untuk terlaksananya supervisi secara efektif dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, maka keterampilan berkomunikasi dan berinter-aksi mutlak diperlukan oleh pengawas. Sebab seringkali terjadi kegalalan dalam melaksanakan pengawasan hanya disebabkan pengawas kurang terampil dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Isu sentral yang berkembang selama ini adalah bahwa pengawas menjadi sosok yang menakutkan bagi para guru dan kepala sekolah. Terjadinya hal tersebut disebabkan pengawas cenderung bersikap seolah-olah menginterogasi kepala sekolah dan majelis guru dan mencari-cari kesalahan yang mereka lakukan, bukan sebagai mitra kerja yang antara satu dengan lainnya bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan yang lebih baik. Apalagi dalam ajaran Islam ada larangan untuk saling menzalimi antara sesama muslim. Karena mereka adalah saling bersaudara yang diibaratkan sebagai satu tubuh, yang apabila salah satu dari anggota tubuh tersebut merasakan sakit, maka anggota tubuh lainnya juga turut merasakan sakit tersebut.
Bentuk implikasi lain dari penelitian ini adalah bahwa kesadaran pribadi yang senantiasa dilandasi oleh nilai-nilai ajaran Islam (akidah, ibadah dan akhlak), baik oleh pengawas maupun kepala sekolah merupakan hal yang sangat fundamental dalam membangun sebuah kerjasama. Seorang pengawas dalam melakukan tugas-tugasnya bukan didasarkan atas tuntutan tugas-tugas tersebut atau tuntutan profesinya sebagai pengawas, akan tetapi lebih merupakan suatu kewajiban yang dapat bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Demikian halnya kepala sekolah, dalam melakukan pengawasan, tidak sekadar merupakan konsekuensi dari jabatan yang diembannya. Akan tetapi pengawasan tersebut dilakukan atas dasar suatu prinsip bahwa Allah SWT juga Maha Mengawasi terhadap segala sesuatu yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya selama hidup di dunia.
C. Saran

Sebagai saran yang dapat penulis sumbangkan melalui penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pengawas agar dapat melengkapi perencanaan dengan menyusun skedul jadwal kunjungan kepengawasan sebagai sebuah rencana kerja tahunan dan telah dikirimkan salinannya kepada kepala sekolah SMP Adabiah. Dalam penyusunan rencana kerja tahunan tersebut, pengawas perlu melibatkan kepala sekolah sehingga kepala sekolah akan lebih komit dengan kesepakatan mereka.
2. Kepada pengawas hendaknya dapat lebih meningkatkan disiplin kerja terutama berkenaan dengan ketepatan waktu berkunjung ke sekolah sesuai skedul yang telah ditetapkan. Karena disiplin kerja merupakan salah satu cerminan dari kualitas kerja pengawas secara keseluruhan. 
3. Kepada pengawas hendaknya melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan supervisi baik supervisi kunjungan kelas maupun supervisi administrsi, apakah supervisi dilakukan terhadap guru-guru PAI maupun terhadap kepala sekolah.
4. Kepada kepala sekolah SMP Adabiah Padang hendaknya dapat secara rutin melakukan supervisi terhadap guru-guru di sekolahnya secara rutin dan memeriksa kelengkapan perangkat-perangkat mengajar mereka. Sebab yang demikian itu secara tidak langsung telah membantu mempermudah kinerja pengawas di sekolah dan mempererat hubungan yang harmonis antara kepala sekolah dan pengawas. Demikian juga kepada para guru PAI SMP Adabiah Padang hendaknya bisa melaksanakan kewajiban dengan keisapan yang matang baik dari segi perangkat mengajar, metode mengajar, materi mengajar dan juga dalam memahami kurikulum. Karena jika seorang guru mengajar tanpa persiapan maka ia akan keluar kelas tanpa penghargaan.
5. Kepada pengawas hendaknya menindaklanjuti hasil evaluasi supervisi yang telah dilaksanakan denagan cara melakukan pembinaan terhadap guru yang mengalami kesulitan melalui diskusi, konferensi, home visit, tanya jawab dan melalui rapat-rapat dewan guru.
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